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ABSTRAK

Latar belakang. Plak gigi adalah deposit lunak yang terdiri dari kumpulan berbagai macam mikroorganisme pada per-
mukaan gigi yang berada dalam suatu polimer matriks bakteri. Pengunyahan permen karet dapat membersihkan gigi dari debris
dan plak gigi, mencegah terjadinya penyakit gingivitis dan periodontal, meningkatkan pH plak gigi, dan merangsang pengeluaran

saliva.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pengunyahan permen karet gula dan xylitol terhadap pembentu-

kan plak gigi.

Metode penelitian. Subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan
rentang usia 18-24 tahun sebanyak 30 subjek. Kelompok subyek dibagi menjadi tiga yaitu mengunyah permen karet gula, permen
karet xylitol, dan kontrol (masing-masing kelompok sebanyak 10 subjek). Data yang diambil adalah indeks plak gigi (Podshadley
dan Haley Indeks) kemudian dianalisis dengan statistik Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney.

Hasil. penelitian menunjukkan perbedaan bermakna pembentukan plak gigi antara mengunyah permen karet xylitol, gula,

dan kontrol selama tujuh hari.

Disimpulkan. bahwa pengunyahan permen karet gula dan xylitol dapat menurunkan indeks plak gigi. Maj Ked Gi; Juni

2011;18(1): 11-14

Kata kunci: permen karet gula, xylitol, volume saliva, pH saliva, viskositas saliva.

ABSTRACT

Background. Dental plaque is soft deposit consists of microorganism accumulation in the surface tooth in bacteria matrix
polymers. Chewing gum can clean the tooth from debris and dental plaque, avoid gingivitis and periodontal disease, increase

dental plaque pH, and stimulate salivary flow.

Aim. This study was aimed to know the effect of sugar and xylitol chewing gum on the dental plaque formation.

Method. The subject was 30 students in Muhammadiyah Yogyakarta of University with range of age 18-24 years old. The
subjects were divided into three groups, there were chewed sugar gum, xylitol gum and control (each group was 10 subjects).
The data index of dental plaque (Podshadley dan Haley Index) was analyzed using statistic method (Kruskal-Wallis and Mann-

Whitney).

The result showed there was significant different of dental plaque formation between sugar chewing gum, xylitol chewing

gum, and control during seven days.

In conclusion, sugar and xylitol chewing gum could decrease dental plaque index. Maj Ked Gi; Juni 2011; 18(1): 11-14
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PENDAHULUAN

Menurut WHO (World Health Organization)
tahun 1987, menyatakan bahwa masalah keseha-
tan mulut disebabkan oleh karies gigi dan penyakit
periodontal.! Karies gigi merupakan suatu penyakit
jaringan keras gigi yaitu emalil, dentin, dan sementum
yang disebabkan oleh kumpulan mikroorganisme.?
Karies gigi yang tidak dirawat akan mempermudah
terjadinya invasi mikroorganisme, sehingga akan
menyebabkan terjadinya perluasan kerusakan yang
dapat berefek pada kerusakan periodonsium dan
memicu terjadinya penyakit periodontal. Plak gigi
adalah deposit lunak yang terdiri dari kumpulan ber-
bagai macam mikroorganisme pada permukaan gigi
yang berada dalam suatu polimer matriks bakteri dan
saliva.?

Kontrol plak gigi dapat dilakukan dengan ber-
bagai cara antara lain makan makanan yang bersi-
fat membersihkan seperti permen karet atau dapat
juga dilakukan dengan menggerakkan lidah, pipi,
dan bibir." Pada saat ini, ada peningkatan perhatian
terhadap penggunaan bahan yang memberikan rasa
manis tapi tidak menghasilkan asam ketika difer-
mentasi oleh bakteri plak gigi. Produk-produk ini da-
pat dibagi menjadi dua golongan yaitu produk yang
mempunyai nilai kalori (makanan manis nutritif) se-
perti sarbitol, mannitol, dan xylitol.*

Pada umumnya pengunyahan permen karet
memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan
mulut. Pengunyahan permen karet dapat membersih-
kan gigi dari debris dan plak gigi, mencegah terjadi-
nya penyakit gingivitis dan periodontal, meningkatkan
pH pada saliva dan plak gigi, serta merangsang pe-
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ngeluaran saliva. Pengunyahan permen karet setelah
makan dapat merangsang pengeluaran saliva yang
meningkatkan konsentrasi dari bikarbonat sehingga
dapat meningkatkan pH plak gigi dan kapasitas bufer
asam.®

Xylitol merupakan gula alkohol yang memiliki
rantai lima karbon (C_H,,0,) dan memiliki efek an-
tibakteri, serta dapat menghambat produksi asam
yang dihasilkan oleh bakteri plak gigi.® Xylitol meru-
pakan bahan pengganti gula yang sering digunakan
sebagai produk makanan seperti dalam bentuk ta-
blet, pastiles, permen karet, minuman ringan, farma-
si, dan lain-lain yang berasal dari bahan alami serta
mempunyai kalori yang sama dengan glukosa dan
fruktosa.” Xylitol memiliki dua macam mekanisme
yakni xylitol secara aktif dapat mengganngu perleka-
tan bakteri dan secara pasif xyliol tidak dapat difer-
mentasi oleh bakteri.?

Glukosa (C,H,,0,) merupakan jenis karbohi-
drat makanan yang dapat difermentasi oleh bakteri.®
Karbohidrat di dalam glukosa menyediakan substrat
untuk pembuatan asam bagi bakteri dan sintesa
polisakarida ekstra sel yang dapat menyebabkan
pembentukan plak. Streptococcus mutans dan Lac-
tobacillus merupakan bakteri yang kariogenik karena
mampu segera membuat asam dari karbohidrat yang
dapat diragikan. Bakteri tersebut dapat berkembang
biak dalam suasana asam dan dapat menempel
pada permukaan gigi karena kemampuan polisa-
karida ekstra sel yang sangat lengket dari karbo-
hidrat makanan seperti glukosa. Pembentukan plak
dan pembentukan asam ditentukan oleh frekuensi
konsumsi gula, bukan karena banyaknya gula yang
dikonsumsi.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember
2010 sampai bulan Februari 2011. Jenis penelitian
ini adalah penelitian experimental. Studi eksperi-
mental adalah salah satu rancangan penelitian yang
dipergunakan untuk mencari hubungan sebab akibat.
Pada penelitian eksperimental, peneliti melakukan
manipulasi terhadap satu atau lebih variabel subjek
penelitian, kemudian mempelajari efek perlakuan
tersebut.?

Tiga puluh subjek dengan rentang usia 18-24
tahun dibagi menjadi tiga kelompok yakni kelompok
subjek yang mengunyah permen karet yang me-
ngandung gula dengan perasa mint, xylitol dengan
perasa mint, dan mengunyah apel merah sebagai
kontrol, masing-masing kelompok sebanyak 10 sub-
jek.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
kesehatan umum subjek baik dan tidak memiliki ri-
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wayat penyakit sistemik, tidak ada riwayat penyakit
tiroid, susunan gigi tidak berjejal, tidak ada alergi
terhadap xylitol dan gula, yidak sedang mengguna-
kan orthodontik cekat, kooperatif, bersedia untuk
tidak merokok, minum, dan makan setelah bangun
tidur sebelum dilakukan penelitian. Prosedur pene-
litian dan pemilihan subjek telah disetujui mendapat
persetujuan dari Komisi Etika Penelitian Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta melalui Surat Keterang-
an Kelaikan Etik (Ethical Clearance) No. 89/EP-FKIK
UMY/V/2011.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sonde, pinset, kaca mulut, dan nerbeken,
cotton pellet, gelas kumur untuk tempat air kumur,
sarung tangan karet untuk peneliti agar tangan da-
lam keadaan steril, tisu tanpa parfum, dan blanko
penelitian untuk mencatat hasil penghitungan skor
plak. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah permen karet yang mengandung gula dengan
perasa mint (Happydent) dan permen karet yang me-
ngandung xylitol dengan perasa mint (Lotte Xylitol),
apel merah, alkohol 70%, kapas steril, air mineral,
dan disklosing agen (Dental Plagque Disclosing Gel,
Japan). Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan indeks plak gigi Patient Hygiene Perfor-
mance/ PHP (Podshadley dan Haley).'

Sebelum dilakukan penelitian, subjek diminta
untuk melakukan scalling untuk mendapatkan skor
plak awal yang sama yaitu nol. Penghitungan skor
plak gigi dilakukan satu hari setelah dilakukan sca-
lling dan pengambilan data dilakukan dua kali yaitu
pada pagi dan sore hari. Data sebelum perlakuan
merupakan data yang dilakukan pada pagi dan sore
hari. Pengambilan data pada pagi hari dilakukan se-
telah subjek bangun tidur, subjek tidak makan dan
minum kecuali minum air mineral, dan tidak meng-
gosok gigi sebelum dilakukan pengukuran skor plak
gigi. Pengambilan data pada sore hari dilakukan se-
telah subjek tidak makan dan minum selama satu
jam sebelum dilakukan pengukuran skor plak gigi.
Data yang diperoleh adalah data pretest.

Data setelah perlakuan merupakan data yang
diambil setelah pengambilan data awal atau data
pretest. Tiap kelompok subjek diminta untuk mengu-
nyah permen karet yang mengandung gula dengan
perasa mint, mengunyah permen karet xylitol serta
mengunyah apel merah sebagai kontrol. Tiap kelom-
pok subjek melakukan pengunyahan selama 10 me-
nit, kemudian dilakukan penghitungan skor plak gigi.
Penghitungan skor plak gigi dilakukan setelah subjek
melakukan pengunyahan. Data yang diperoleh ada-
lah data posttest . Pengambilan data dilakukan pada
hari pertama dan hari ketujuh. Data selanjutnya di-
analisis statistik menggunakan uji Kruskall-Wallis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh penghitungan rera-
ta selisih dan standar deviasi indeks plak gigi dengan
perlakuan mengunyah permen karet xylitol, gula, dan
kontrol dideskripsikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil statistik indeks plak gigi pada
perlakuan dan kontrol hari pertama
dan hari ketujuh

. Kelompok Nilai R?rata SelmhtStand?r De\.rsaﬁ p
Hari Pertama Hari Ketujuh
Permen Karet ! e 49
L ol 0 1026029 0,76%:0323
1 Permen KaretGula 10 081720204 0,739:0.29

1 Kontrol 10 11830451 1,102:0,543

Tabel 1 terlihat indeks plak gigi menurun pada
semua kelompok. Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan dengan uji Saphiro-Wilk diperoleh nilai
p<0,05 atau dapat diasumsikan bahwa data tidak
normal dan uji homogenitas diperoleh nilai p=0,013
atau data tidak homogen. Tabel 1 juga dapat diketa-
hui terdapat perbedaan bermakna pembentukan plak
gigi antara mengunyah permen karet xylitol, gula,
dan kontrol selama tujuh hari. Pengunyahan permen
karet xylitol, gula, dan kontrol mengalami penurunan
pembentukan plak gigi kemungkinan karena oleh ak-
tivitas pengunyahan dari suatu rangsangan mekanik
dan kimia yang dapat meningkatkan produksi saliva.
Peningkatan produksi saliva dapat berfungsi sebagai
self cleansing pada permukaaan gigi dan menetral-
kan asam yang dihasilkan oleh bakteri plak gigi.* De-
rajat keasaman saliva akan naik selama pengunyah-
an disebabkan kandungan bikarbonat dalam permen
karet yang menjadikan saliva bersifat alkalis.®

Data dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney
dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan pem-
bentukan plak gigi antara sebelum (hari pertama)
dengan sesudah (hari ketujuh) pengunyahan permen
karet xylitol, gula, dan kontrol. Hasil uji Mann-Whitney
diketahui tidak terdapat perbedaan indeks plak gigi
sebelum dan sesudah pengunyahan permen karet
xylitol, gula, dan kontrol, meskipun terjadi penurunan
indeks plak gigi setelah mengunyah permen karet
xylitol dan gula. Hal ini kemungkinan pengunyahan
permen karet xylitol dan gula dapat menurunkan
pembentukan plak gigi karena pengunyahan permen
karet dapat meningkatkan sekresi saliva. Peningka-
tan sekresi saliva disebabkan rangsangan mekanis
dan kimiawi. Sekresi saliva yang dipengaruhi rang-
sangan mekanis dipengaruhi oleh aktivitas pengu-
nyahan, sedangkan rangsangan kimiawi dipengaruhi
oleh rasa asam dan manis dari permen karet.'® Hasil
ini sesuai dengan peneliian yang dilakukan oleh Sa-
nares* menyebutkan bahwa pengunyahan permen
karet dapat menurunkan pembentukan plak gigi yang
disebabkan karena efek pengunyahan dan kandung-
an permen karet seperti bikarbonat, kalsium fosfat,
karbamid, dan fluoride.
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Pengunyahan permen karet yang mengan-
dung xylitol dapat menurunkan pembentukan plak
gigi karena xylitol tidak difermentasi oleh bakteri plak
gigi dan aliran saliva yang dirangsang oleh pengu-
nyahan permen karet dapat meningkatkan bufer sa-
liva yang dapat menghambat akumulasi plak gigi'
juga sebagai anti bakteri.” Xylitol dapat menghambat
pembentukan plak gigi dengan mengurangi sifat per-
lekatan bakteri plak pada permukaan gigi dan menu-
runkan jumlah bakteri Streptococcus mutans®,
sehingga dapat mencegah terjadinya karies gigi.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Burt'? menyebut-
kan bahwa pengunyahan permen karet xylitol dapat
menghambat akumulasi plak, mencegah deminera-
lisasi email, meningkatkan remineralisasi email, dan
menurunkan jumlah Streptococcus mutans karena
memiliki sifat antibakteri.

Pengunyahan permen karet gula dapat menu-
runkan pembentukan plak gigi karena terdapat ak-
tivitas pengunyahan permen karet yang dapat me-
ningkatkan produksi saliva.”® Glukosa yang terdapat
pada permen karet tidak menyebabkan akumulasi
plak gigi karena bersamaan dengan pengunyahan
permen karet, adanya stimulasi aliran saliva sangat
berpengaruh terhadap penurunan plak gigi. "

Hasil uji Mann-Whitney perbandingan pem-
bentukan plak gigi setelah pengunyahan permen
karet non gula dibanding gula dan kontrol diketahui
tidak ada perbedaan bermakna perbandingan se-
telah mengunyah permen karet gula dan non gula
maupun kontrol. Hasil penelitian ini diindikasikan
pengunyahan permen karet dapat menurunkan in-
deks plak gigi meskipun kandungan gula tidak mem-
pengaruhi penurunan indeks plak tersebut. Pada
pengunyahan permen karet gula dapat menurunkan
pembentukan plak gigi karena efek pengunyahan
yang dapat menstimulasi aliran saliva yang dapat
berfungsi sebagai efek pembersih yang secara cepat
membersihkan asam yang terbentuk dari gula. Pada
pengunyahan permen karet non gula (xylitol) dapat
menurunkan pembentukan plak gigi karena efek xy-
litol yang dapat menurunkan volume dan asidogeni-
tas plak gigi,'® serta mencegah pertumbuhan bakteri
di dalam rongga mulut.? Hasil penelelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pengunyahan permen karet gula
dan xylitol dapat menurunkan indeks plak gigi serta
kandungan gula dan xylitol tidak berbeda bermakna
dalam menurunkan indeks plak gigi.
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